


ABSTRAK 
 
  
  Salah satu dari sekian banyaknya pekerjaan (profesi) adalah pekerjaan sebagai sopir 
angkutan pedesaan yang berada di Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya. 
Keberadaannya sangat diperlukan oleh masyarakat setempat sebagai alat transportasi 
pengangkut hasil bumi petani dipelosok desa untuk dijual ke pasar-pasar setempat dan juga 
para pelajar untuk berangkat dan pulang sekolah. Tantangan bagi sopir angkutan pedesaan 
tersebut menarik untuk diteliti karena mereka disamping harus melayani masyarakat juga 
harus dapat mengatur waktu untuk menjalankan perintah Tuhannya sebagai kewajiban hamba 
kepada Khaliqnya, dan juga menyeimbangkan diri antara kebutuhan duniawi dan kebutuhan 
akhiratnya. 
  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian korelasi yaitu 
sebagai upaya eksplorasi dan klarifikasi sesuatu fenomena atau kenyataan social. Adapun 
tahapannya adalah melalui pengumpulan populasi dan sample, metode pengumpulan datanya 
dengan kuesioner (angket), wawancara, obsevasi dan instrument penelitian.  Analisa data 
yang dipakai adalah membuat table frekuensi untuk menentukan kategori tinggi sedang dan 
rendah, dan teknik analisa data yang dipergukan dalam penelitian adalah deskriptif 
kuantitatif. 
 
 Tingkat pengamalan shalat wajib sopir angkutan pedesaan di Kecamatan Singaparna 
Kabupaten Tasikmalaya dari 65 responden terdapat tiga kategori yaitu kategori tinggi 7,7 %, 
kategori sedang 81,54 %, dan kategori rendah 10,77 %. Dengan hasil tersebut menunjukan 
bahwa pengamalan shalat wajib nya sedang atau cukup baik. Tingkat etos kerja nya  dari 65 
responden terdapat tiga kategori yaitu kategori tinggi 6,15 %, kategori sedang 51 %, dan 
kategori rendah 15,39 %. Dengan hasil tersebut menunjukan bahwa etos kerjanya relative 
sedang.  Dari hasil analisis statistic diperoleh indeks korelasi sebesar rxy = 0,242 sedang r 
table nya sebesar 0,232 pada taraf signifikansi 5 %.  Berarti hipotesis dalam penelitian 
terbukti kebenarannya. Hipotesis yang berbunyi ada hubungan signifikan antara varabel 
pengamalan shalat wajib (X) etos kerja sopir angkutan pedesaan (Y) dapat diterima pada taraf 
signifikansi 5 %. 
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